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ABSTRAK 
Estimasi Fluktuasi Harga Ikan  Laut Segar dengan Metode Fixed Effect. Penelitian yang 
dilakukan di Sulawesi Selatan bertujuan mengestimasi fluktuasi harga ikan laut segar (kembung, 
lemuru, dan layang). Tujuan tersebut menggunakan metode analisis regresi berganda dan 
pengujian asumsi klasik (multikolinearitas dan autokorelasi) dengan pendekatan metode data panel 
dengan fixed effect dengan data runtun waktu tahun 1996 s.d. 2015. Hasil penelitian menemukan 
bahwa secara umum fluktuasi harga ikan laut segar (gabungan jenis ikan kembung, lemuru, dan 
layang) di Sulawesi Selatan dipengaruhi secara positif oleh harga sesama jenis ikan, harga sesama 
jenis ikan waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedayaan wilayah, artinya setiap perubahan 
kenaikan harga sesama jenis ikan, harga sesama jenis ikan waktu lalu, pendapatan per kapita, dan 
perbedayaan wilayah maka akan terjadi kenaikan harga ikan laut segar, hal ini dapat terjadi karena 
tiap-tiap konsumen dalam hal ini masyakat Sulawesi Selatan mempunyai preferensi yang berbeda-
beda seperti ras, agama, penduduk kota atau desa, pendidikan, dan pergaulannya. 




Estimation of Price Fluctuation of Fresh Sea Fish on Fixed Effect Method. Research 
conducted in South Sulawesi aims to analyze the estimation of  price fluctuations of fresh sea fish 
(indian mackerel, sardinella longiceps, and scads mackerel). The destination using multiple 
regression analysis and classical assumption test (multicollinearity and autocorrelation) approach 
to panel data method with fixed effect with time series data 1996 to 2015. The study found that in 
general the price fluctuations of fresh sea fish (combined type of mackerel, lemuru, and 
overpasses) in South Sulawesi positively influenced by the price of the same sex of fish, the price 
of the same-sex fish last time, income per capita, and the region perbedayaan , meaning that any 
changes to the price increase of same-sex fish, the price of the same-sex fish last time, income per 
capita, and perbedayaan region, there will be increase in the price of fresh fish, this can happen 
because every consumer in this case the communities of South Sulawesi has a preference different 
such as race, religion, urban or rural, education, and social. 
keyword: estimtion, price fluctuation, and fresh sea fish 
 
 
                                                          
1)
 Bagian dari Hasil Penelitian PNBP Pascasarjana UNM (2016) berjudul “Analisis Faktor-faktor 








Propinsi Sulawesi Selatan merupakan penghasil perikanan tangkap 
tertinggi untuk Ikan pelagis kecil dibanding jenis lainnya seperti pelagis besar, 
dengan rata-rata volume produksi tertinggi selama 5 tahun (tahun 2001 s.d. 2005) 
sebesar 22.766,8 ton/tahun atau 9,59 persen untuk ikan layang dengan nilai 
volume produksi sebesar Rp 379 juta, diikuti tembang 19.502,8 ton atau 8,21 
persen (Rp 54 juta), kembung 17.431,6 atau 7,34 persen (Rp 79 juta), teri 
11.947,6 ton atau 5,03 persen (Rp 56 juta), dan lemuru 8.691,98 ton atau 3,6 
persen (25 juta). Hal ini sama yang dikemukakan oleh Karunasinghe dan 
Wijeyaratne (1991:329) bahwa jenis pelagis kecil merupakan spesies paling 
dominan perairan pesisir barat Sri Langka.   
Bila dibandingkan dengan nilai volume produksi ikan pelagis besar, yaitu  
cakalang sebesar 18.054,4 ton atau 7,6 persen  (121 juta), tuna dari gabungan 
tuna, yaitu albakora (albacore), madidihang (yellow fin), sirip biru, dan mata 
besar (big eye) sebesar 7.808,38 ton atau 7,6 persen (Rp 65 juta), tenggiri 
5.725,06 ton atau 2,4 persen (Rp 47 juta) (Dinas Perikanan dan Kelautan Sulawesi 
Selatan, 2001 s.d. 2005:diolah), maka jenis pelagis kecil, baik produksi maupun 
nilainya produksinya cukup besar sehingga dapat dijadikan komoditas unggulan 
untuk penambah devisa daerah. Menurut Merta dkk (1998:80) dan Dahuri 
(2005:4) Komoditas jenis pelagis kecil dapat dijadikan komoditas unggulan 
bernilai ekonomis tinggi untuk subsektor perikanan tangkap dan sebagai 
sumberdaya paling melimpah di perairan Indonesia.  
Pada ketiga wilayah pesisir yang ada di Sulawesi Selatan, rata-rata volume 
produksi hasil tangkapan ikan pelagis kecil tertinggi tahun 2001 s.d. 2005 terdapat 
di Kabupaten Barru sebesar 14.222,62 ton yang berbatasan dengan wilayah pesisir 
pantai barat, dan  wilayah pantai selatan (Kabupaten Jeneponto) sebesar 5.701,76 
ton, dan wilayah pesisir pantai timur (Kabupaten Sinjai) sebesar 9.640,58 ton 
(Dinas Perikanan dan Kelautan Sulawesi Selatan, 2001 s.d. 2005: diolah).  
Adanya fluktuasi harga yang disebabkan oleh faktor musim sehingga 
terjadi ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran ikan laut segar di 






over supply, sedangkan musim paceklik (barat dan timur) ataupun musim 
penangkapan saat terjadi bulan purnama produksi menurun.  
Hal ini mengakibatkan fluktuasi harga sehingga dampaknya pendapatan 
nelayan menurun. Selain itu produksi tangkapan nelayan yang didaratkan saat 
musim dapat pula terjadi penurunan volume produksi (berdasarkan kuantitas yang 
didaratkan) akibat telah dibeli pedagang di tengah laut dan didaratkan ke wilayah 
lain, ataupun didaratkan sendiri ke wilayah lain olen nelayan tersebut. sedangkan 
dari sisi permintaan terjadi peningkatan konsumsi ikan karena adanya faktor 
selera dan preferensi. Menurut Fauzi (2005:22) musim paceklik menyebabkan 
produksi hasil tangkapan ikan menurun sehingga harga ikan naik, sedangkan sisi 
lain permintaan atau konsumsi relatif tetap atau meningkat. 
.Menurut Irawan (2007:363) bahwa fluktuasi harga pada dasarnya terjadi 
akibat ketidakseimbangan antara kuantitas pasokan dan kuantitas permintaan yang 
dibutuhkan konsumen, jika terjadi kelebihan pasokan maka harga komoditas 
menurun sebaliknya begitu pula jika terjadi kekurangan pasokan. Jadi 
ketidakseimbangan antara harga dan kuantitas ikan laut segar dapat berdampak 
menurunnya pendapatan usaha tangkap nelayan dan kesejahteraannya, terutama 
nelayan tradisional (traditional fishermans) pada wilayah pesisir barat, selatan, 
dan timur Sulawesi Selatan. Menurut Thalib (2001:219) tingkat kesejahteraan 
yang rendah pada masyarakat nelayan kecil tercermin dari rendahnya pendapatan 
dan lemahnya posisi tawar pada hampir setiap transaksi kehidupan ekonominya.  
Fenomena-fenomena dan kejadian tersebut merupakan pemasalahan yang 
sering dihadapi dalam kehidupannya, utamanya nelayan tradisional sehingga 
menghambat pembangunan perikanan dI Sulawesi Selatan. Bila dikaitkan kembali 
dengan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No.18/Men/2002, maka 
permasalahan dalam pembangunan perikanan dan kelautan diklasifikasikan ke 
dalam 2 (dua) tingkatan, yaitu pertama, masalah mikro-teknis disebabkan oleh 
kondisi internal pembangunan perikanan dan kelautan; dan kedua, makro-







Pada dasarnya tujuan pembangunan perikanan antara lain meningkatkan 
kesejahteraan nelayan, petani ikan, dan masyarakat pesisir lainnya (Keputusan 
Menteri Kelautan dan Perikanan No.18/Men/2002)  melalui pengembangan 
kegiatan ekonomi, peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia, 
penguatan kelembagaan sosial ekonomi, dan mendayagunakan sumberdaya 
kelautan dan perikanan secara optimal dan berkelanjutan (Keputusan Menteri 
Kelautan dan Perikanan No.18/Men/2004). Sehubungan penjelasan dari uraian-
uraian tersebut, maka analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
fluktuasi harga ikan laut segar di Sulawesi Selatan menarik untuk dikaji. 
METODE 
Dalam penenlitian ini metode dasar yang digunakan adalah metode 
eksplanatori. Menurut Singarimbun dan Effendi (1989:4) penelitian menjelaskan 
hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis disebut explanatory research 
(penelitian penjelasan). Explanatory method digunakan untuk menguji dan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga ikan laut segar di 
Sulawesi Selatan periode tahun 1996 sampai dengan (s.d.) 2015. Macam data 
dalam penelitian ini berdasarkan dimensi waktu, yaitu data  time-series (runtut 
waktu) dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga 
ikan laut segar di Sulawesi Selatan periode tahun 1996 s.d.2015. Jenis ikan yang 
diteliti adalah jenis ikan pelagis kecil, yaitu komoditas kembung, lemuru. dan 
layang segar.  
Pengujian hipotesis faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga rill 
ikan laut segar (kembung, lemuru, dan layang) pada gabungan 3 (tiga) kabupaten 
Sulawesi Selatan (Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) dengan persamaan 
multiple linear regression dengan model panel data pada metode fixed effect 
sebagai  berikut : 
LnPKmbngit    = Ln β0 + β1 LnPLmrtit  + β2 LnPLyngtit + β3 LnPKmbng(it-1)   
    +   β4 LnIPkptit   +  δ1 DmWKBi   +  δ2DmWKJi   









LnPLmrit    =  Ln β5  + β6 LnPKmbngit  + β7 LnPLyngtit  + β8 LnLmr(it-1)   
           +  β9 LnIPkptit   +  δ3 DmWKBi   +  δ4DmWKJi  + 
                 e2it  …………………………………………............... (2) 
LnPLyngit  =  Ln β10   +  β11 LnPKmbngit  + β12 LnPLmrit  +   
    β13 LnPLyng(it-1)  + β14 LnIPkptit  +  δ5 DmWKBi   
      + δ6DmPKJi  +  e3it   …………………………............  (3) 
Keterangan  : 
PKmbngit : harga rill kembung, tahun ke-t (Rp) 
PTmbngit : harga rill tembang, tahun ke-t (Rp) 
PLyngit : harga rill layang, tahun ke-t (Rp) 
β0, β5, dan β10 :  intercept/konstanta  
β1,…,β4, β6,…,β9, dan β11,…,β14  : koefisien regresi variabel bebas  
δ1, …, δ6  : koefisien regresi variabel dummy 
PKmbng(it-1) : harga rill kembung waktu lalu, tahun ke-t-1 (Rp) 
PTmbng(it-1) : harga rill tembang waktu lalu, tahun ke-t-1 (Rp) 
PLyng(it-1) : harga rill layang waktu lalu, tahun ke-t-1 (Rp) 
IPkptt  : pendapatan kapita, tahun ke-t (Rp) 
DmWKB : 1, untuk dummy Kabupaten Barru; dan 0, untuk lainnya 
DmWKJ : 1, untuk dummy Kabupaten Jeneponto; dan 0, untuk lainnya 
e1it, e2it, dan e3it : kesalahan pengganggu (disturbance error)  
t    : time series (tahun=> t = 1, 2, ..., n) 
i  : cross-section (perbedaan wilayah kabupaten) 
Selanjutnya pengujian multikolinearitas digunakan pada tujuan penelitian 
pertama. Farrar dan Glauber (1967:97) mengemukakan bahwa multikolinearitas 
(multicollinearity) atau kolinearitas ganda merupakan kejadian yang 
menginformasi-kan terjadinya hubungan antara variabel-variabel bebas yang 
terdapat dalam model. Penelitian ini menggunakan VIF yang terdapat pada 
program statistical program for service solution (SPSS) statistics 21. Menurut  
Gujarati (2004:351) dirumuskan sebagai berikut : 
          1 
VIF  = ------------ .................................................................................  (4) 
      1 – R2j  
R
2
j diperoleh dari regresi auxilary antara variabel independen (Widarjono, 
2005:118) atau koefisien determinasi antara variabel bebas ke-j dengan variabel 
bebas lainnya (Nachrowi dan Usman, 2006:101). Selanjutnya jika nilai VIF lebih 
kecil dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas. Selanjutnya pengujian 
autokorelasi digunakan metode durbin watson (DW) test outsoyiannis, 1977:212; 
Johnston, 1984:314; dan Greene, 1990:423), Dalam melakukan uji DW digunakan 






          n  
                (μt - μt-1)
2
  
     t=2   
DW  = --------------------  …………….................................................. (8) 
           
n  
        μt
2
  
                          t=1  
di mana :  
μt    : gangguan stokastik ket  
μt-1  : gangguan stokastik ke t-1      
 Jika DW  > dL, maka tidak ada autokorelasi; Jika DW  < dL, maka ada 
autokorelasi positif; ka DW  > 4 - dL, maka ada autokorelasi negatif; Jika  dL < 
DW < du, maka tidak dapat disimpulkan/ragu-ragu/ tidak meyakinkan; dan Jika  4 
- du <   DW < 4 - dl, maka tidak dapat disimpulkan/ragu-ragu/tidak meyakinkan. 
Kemudian Masalah autokorelasi dapat pula terjadi jika R
2
 lebih besar dari nilai 
DW.  Pengujian ketepatan model digunakan R
2
 disesuaikan (adjusted R
2
) 
sehingga dapat menghindari terjadinya bias terhadap variabel independen yang 
dimasukkan dalam model. Menurut Johnston (1984:177), Greene (1990:193), dan 
Gujarati (2004:85) dirumuskan sebagai berikut : 
               (n - 1) 
Adjusted R
2
   =  1 – (1 - R2)  ----------- ………….……......................  (11) 
                                          (k - 1)    
 
di mana : 
Adjusted R
2
  :  koefisien determinasi yang disesuaikan 
k   :  jumlah variabel tidak termasuk intercep 
n    :  jumlah sampel  
Pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi secara bersama-sama 
digunakan uji-F dengan tingkat kepercayaan tertentu, yang menurut Gujarati 
(2004:85) dapat dirumuskan sebagai berikut  : 
                       ESS/ (k - 1)      
F hit   =  -----------------  ................................................................  (12) 
                    RSS/ (n – k)    
 
            F tabel       =  (k - 1) : (n - k) ;   
di mana : 






Selanjutnya pengujian terhadap koefisien regresi secara individu (parsial) 
digunakan uji t dengan tingkat kepercayaan tertentu. Menurut Gujarati (1978:74) 
dengan rumus : 
                        βi   
t hit   =  -------   …...............…......…………………………............... (13)           
             Sβi 
t tabel =  (n - k) ; /2  
di mana : 
i :  koefisien regresi ke-i   
Si :  kesalahan standar koefisien regresi ke-i 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi analisis faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga 
ikan laut segar (kembung, tembang, dan layang) di Sulawesi Selatan, yaitu 
gabungan 3 (tiga) Kabupaten, yaitu  Barru, Jeneponto dan Sinjai harga 
menggunakan pengujian asumsi klasik multikolinearitas dan autokorelasi.  Hasil 
uji multikolinearitas dengan metode Variance Infloation Factor (VIF) secara 
umum menunjukkan harga rill ikan laut segar (kembung, lemuru, dan layang), 
harga rill waktu lalu, pendapatan per kapita, dan dummy perbedaan wilayah 
(Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) tidak mengindikasikan terjadi 
multikolinearitas atau kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF lebih kecil dari 10  
(Tabel 1).  
Pada uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson (DW) tidak 
mengindikasikan terjadinya autokorelasi (Tabel 1). Selanjutnya pada pengukuran 
ketepatan model atau kesesuaian model (goodness of fit) dari nilai adjusted R
2
 
menunjukkan variabel independen pada model fungsi fluktuasi harga ikan laut 
segar berupa kembung, lemuru, dan layang di Sulawesi Selatan yang disajikan 
dapat masing-masing menjelaskan sebesar 68,3 persen (kembung); 55,5 persen 
(lemuru); dan 68,6 persen (layang) dari variasi untuk penawaran ikan laut segar di 
Sulawesi Selatan sedangkan sisanya masing-maing sebesar 31,7 persen; 44,5 
persen; dan 31,4 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 






Selanjutnya hasil uji-F masing-masing sebesar 21,810 (kembung); 13,042 
(lemuru); dan 22,167 (layang) menunjukkan bahwa harga rill ikan laut segar,  
harga rill ikan laut segar waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedaan 
wilayah di Sulawesi Selatan secara signifikan berpengaruh secara bersama-sama 
(simultan)  pada tingkat  kesalahan 1 persen atau tingkat kepercayaan 99 persen 
(Tabel 1). Selanjutnya pengaruh secara individu berdasarkan uji-t dari masing-
masing variabel independen terhadap penawaran ikan laut segar di Sulawesi 
Selatan menggunakan nilai koefisien regresi.  
Tabel 1. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Fluktuasi Harga Ikan Laut  





Kembung Lemuru Layang 
Koef. () t 
 hitung 
Koef. () t  
hitung 
Koef. () t  
hitung 
Harga rill kembung  
Harga rill lemuru  
Harga rill layang  
Harga rill kembung waktu lalu 
Harga rill lemuru waktu lalu 
Harga rill layang waktu lalu 
Pendapatan per kapita  
D. Kabupaten Barru 
































































Konstanta/ intersep 38,848*** 3,376 -4,843 -0,191 -21,715** -2,108 
F hitung 21,810 13,042 22,167 
Adjusted R2 0,683 0,555 0,686 
Durbin Watson (DW) 1,810 1,972 1,815 
n 59 59 59 
Sumber : Rahim dan Kurniawan (2016:48) 
Keterangan  :    ***  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 1 persen  (0,01), atau   
                                       tingkat kepercayaan  99 persen     
              **  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 5 persen  (0,05), atau   
                        tingkat kepercayaan  95 persen                                           
                *  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 10 persen  (0,10), atau  
                        tingkat kepercayaan 90 persen                                        
                                               ns
  =  Tidak signifikan 
                         T.H   = Tanda Harapan 
Pada fungsi fluktuasi harga ikan kembung, yaitu variabel harga rill ikan 
lemuru, harga rill ikan layang, harga rill ikan kembung waktu lalu, pendapatan per 
kapita, dan perbedaan wilayah (Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) 
berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi harga ikan kembung segar di Sulawesi 
Selatan. Selanjutnya fluktuasi harga lemuru, yaitu variabel harga rill kembung, 






perbedaan wilayah berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi harga lemuru segar 
di Sulawesi Selatan. Lain halnya fluktuasi harga layang, yaitu variabel harga rill 
ikan kembung, harga rill lemuru, harga rill layang waktu lalu, pendapatan per 
kapita, dan perbedaan wilayah berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi harga 
layang segar di Sulawesi Selatan. 
Nilai intersep/ konstanta sebesar 38,848 pada fungsi fluktuasi harga 
kembung di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa tanpa variabel independen 
(harga rill ikan lemuru,  harga rill ikan tembang, harga rill ikan kembung waktu 
lalu, pendapatan per kapita, dan perbedaan wilayah) maka nilai intersep/ 
konstantanya naik masing-masing sebesar 38,848.  Lain halnya nilai intersep 
sebesar -4,843 pada fungsi fluktuasi harga lemuru di Sulawesi Selatan 
menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga rill ikan kembung,  harga 
rill ikan layang, harga rill ikan lemuru waktu lalu, pendapatan per kapita, dan 
perbedaan wilayah) maka nilai intersep/ konstantanya turun masing-masing 
sebesar lemuru.  Begitu pula pada fungsi fluktuasi harga layang di Sulawesi 
Selatan dengan nilai intersep sebesar -21,715 menunjukkan bahwa tanpa variabel 
independen (harga rill ikan kembung, harga rill ikan lemuru, harga rill ikan layang 
waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedaan wilayah) nilai konstantanya 
turun masing-masing sebesar 21,715.  
Harga Ikan Laut Segar, Pada fungsi harga rill ikan kembung di Sulawesi 
Selatan, variabel harga rill ikan lemuru berpengaruh signifikan positif terhadap 
harga rill ikan kembung Sulawesi Selatan pada tingkat kesalahan 1 persen atau 
kepercayaan 99 persen, artinya setiap kenaikan harga lemuru sebesar Rp 1 maka 
akan meningkatkan perubahan harga dinamis ikan kembung sebesar Rp 0,398 
(Tabel 1),  sedangkan pengaruh harga layang terhadap perubahan harga kembung 
tidak signifikan.  Secara empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan 
bahwa setiap kenaikan rata-rata harga lemuru sebesar Rp 4.138,04 (dari tahun 
1996 s.d. 2015) maka akan meningkatkan harga kembung sebesar Rp 5.138,60. 
Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan, yaitu negatif yang dapat diartikan  
bahwa kenaikan harga ikan lemuru maka harga ikan kembung turun, walaupun 






kecenderungannya  tidak mengalami perubahan konsumsi ikan laut segar di 
Sulawesi Selatan.   
Fungsi harga rill lemuru di Sulawesi Selatan, dalam hal ini variabel harga 
rill layang terhadap harga rill lemuru berpengaruh positif dan signifikan pada 
tingkat kesalahan 1 persen atau kepercayaan 99 persen, artinya setiap kenaikan 
harga layang sebesar Rp 1 maka akan meningkatkan perubahan harga ikan lemuru 
sebesar   Rp 1,061, sedangkan pengaruh harga rill kembung terhadap perubahan 
harga lemuru tidak signifikan. Harga rill tembang tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keseimbangan harga rill ikan lemuru di Sulawesi Selatan, hal ini dapat 
terjadi karena pembeli (pedagang/konsumen) merubah seleranya beralih ke jenis 
ikan lainnya, walaupun terjadi peningkatan pendapatan per kapita. 
Secara empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan bahwa setiap 
kenaikan rata-rata harga layang sebesar Rp 4130.57 (dari tahun 1996 s.d. 2015) 
maka akan meningkatkan harga lemuru sebesar Rp 4138.04. Hal ini tidak sesuai 
dengan tanda harapan, seperti halnya kenaikan harga lemuru terhadap harga 
kembung, yaitu negatif yang dapat diartikan  bahwa kenaikan harga ikan layang 
maka harga ikan lemuru turun,  walaupun demikian perubahan harga pada jenis 
konsumsi di Sulawesi Selatan maka kecenderungannya  tidak mengalami 
perubahan konsumsi ikan laut segar di Sulawesi Selatan.   
Lain halnya fungsi harga rill ikan layang di Sulawesi Selatan dipengaruhi 
secara signifikan oleh harga kembung dan harga lemuru pada tingkat kesalahan 1 
persen atau tingkat kepercayaan 99 persen. Artinya setiap kenaikan   harga 
sebesar   Rp 1 maka akan meningkatkan harga rill layang masing-masing sebesar 
Rp 0,32 dan Rp 0,15. Secara empiris dengan menggunakan harga aktual 
ditemukan bahwa setiap kenaikan rata-rata harga lemuru sebesar Rp 4.138,04 dan 
harga kembung sebesar 5.138,60 dari tahun 1991 s.d. 2015 maka harga ikan 
layang meningkat sebesar 4.130,57. Hal ini pula tidak sesuai dengan tanda 
harapan negatif, walaupun demikian konsumsi ikan di Sulawesi Selatan 
cenderung tidak mengalami perubahan walau pun terjadi kenaikan harga dan 
perubahan konsumsi jenis ikan, karena ikan laut merupakan konsumsi utama 






Harga ikan laut segar waktu lalu, faktor-faktor yang mempengaruhi harga 
rill ikan kembung di Sulawesi Selatan, dalam hal ini adalah variabel harga rill 
ikan kembung waktu lalu  berpengaruh signifikan positif terhadap harga rill ikan 
kembung waktu sekarang di  Sulawesi Selatan pada tingkat kesalahan 1 persen 
atau kepercayaan 99 persen. Artinya setiap kenaikan harga kembung sebesar Rp 1 
waktu lalu maka harga ikan kembung waktu sekarang sebesar Rp 0,412 
ditentukan berdasarkan perubahan harga waktu lalu. Hal ini telah sesuai dengan 
tanda harapan positif, yaitu setiap keputusan produsen dari penentuan harga ikan 
kembung segar di Sulawesi Selatan waktu sekarang  dipengaruhi atau dengan 
melihat harga ikan kembung waktu lalu.   
Begitu pula halnya variabel harga rill ikan lemuru dan ikan layang waktu 
lalu  berpengaruh positif  dan signifikan terhadap harga ikan lemuru dan layang di 
Sulawesi Selatan waktu sekarang masing-masing pada tingkat kesalahan 10 
persen atau kepercayaan 90 persen. Artinya setiap kenaikan harga lemuru dan 
layang masing-masing Rp 1 pada waktu lalu maka harga ikan lemuru dan layang 
waktu sekarang sebesar Rp 0,191 dan Rp 0,173 yang ditentukan berdasarkan 
perubahan harga waktu lalu. Hal ini telah sesuai dengan tanda harapan positif, 
yaitu setiap keputusan dari penentuan masing-masing dari harga ikan lemuru dan 
kembung segar di Sulawesi Selatan waktu sekarang  dipengaruhi atau dengan 
melihat masing-masing harga ikan lemuru dan kembung waktu lalu.   
Pendapatan per Kapita, pendapatan per kapita masyarakat  Sulawesi 
Selatan mempengaruhi harga rill ikan laut segar khususnya layang segar secara 
positif dan signifikan pada tingkat kesalahan 5 persen atau tingkat kepercayaan 95 
persen, artinya setiap kenaikan pendapatan per kapita sebesar 1 rupiah maka harga 
rill ikan layang meningkat sebesar Rp 1,692 ataupun secara empiris dengan 
menggunakan data dari tahun 1996 s.d. 2015 menemukan bahwa setiap kenaikan 
rata-rata pendapatan per kapita masyarakat Sulawesi Selatan sebesar 3.986.219,48 
maka akan meningkatkan harga aktual ikan layang sebesar Rp 4.130,57.  
Pengaruh secara positif telah sesuai dengan tanda harapan. Pengaruh 
positif dapat terjadi jika pendapatan per kapita masyarakat meningkat maka harga 






tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuningsih (1998:65) pendapatan 
per kapita berpengaruh positif terhadap keseimbangan harga rill ikan tongkol di 
tingkat produsen Kabupaten Gunung Kidul.  Lain halnya pengaruh negatif, yaitu 
jika pendapatan per kapita meningkat maka keseimbangan harga rill lemuru 
menurun. Menurut  Boerma (1968:23) salah satu faktor yang mempunyai 
pengaruh penting dalam konsumsi hasil perikanan adalah pendapatan. 
Pada hakikatnya keadaan dari adanya kenaikan dari peningkatan 
pendapatan per kapita masyarakat Sulawesi Selatan tidak menimbulkan perubahan 
permintaan terhadap komoditas lain (selain ikan laut segar) baik jangka pendek 
seperti faktor selera dan preferensi maupun jangka panjang seperti faktor 
pendapatan dan jumlah penduduk. Menurut Hanafiah dan Saefuddin (1986:59) 
mengemukakan adanya perubahan tingkat pendapatan per kapita akan 
mempengaruhi naik-turunnya permintaan hasil perikanan tangkap dalam jangka 
panjang.  
Lain halnya perubahan harga kembung dan harga lemuru tidak 
dipengaruhi oleh pendapatan per kapita masyarakat Sulawesi Selatan. Hal ini 
dapat terjadi jika dengan adanya perubahan pendapatan per kapita masyarakat 
memilih jenis lainnya (layang) walaupun harga rill layang lebih murah karena 
faktor selera dan preferensi. Lebih lanjut Boerma (1968:30) mengemukakan tiap-
tiap konsumen mempunyai preferensi yang berbeda-beda terhadap produk. 
Preferensi tersebut meliputi ras, agama, penduduk kota atau desa, pendidikan, dan 
pergaulan. 
Perbedaan wilayah, dummy perbedaan wilayah (Kabupaten Barru dan 
Jeneponto) berpengaruh nyata negatif pada tingkat kesalahan 1 persen atau 
kepercayaan 99 persen terhadap perubahan harga kembung. Hal ini tidak sesuai 
dengan tanda harapan positif, yaitu harga ikan kembung di Kabupaten Barru lebih 
rendah dari kabupaten lainnya (Kabupaten Jeneponto). Begitu pula jika 
dibandingkan antara Kabupaten Jeneponto lebih rendah dan Kabupaten Sinjai. 
Harga ikan kembung di Kabupaten Jeneponto lebih rendah dari  Kabupaten Sinjai. 






pada Kabupaten Barru sebesar Rp 5.412,40 lebih tinggi dari Kabupaten Jeneponto 
4.183,86 dan lebih rendah Kabupaten Sinjai sebesar Rp 5.819,53 
Selanjutnya harga layang dipengaruhi secara positif  terhadap Dummy 
perbedaan wilayah (Kabupaten Barru dan Jeneponto) pada tingkat kesalahan 1 
persen atau kepercayaan 99 persen. Hal ini telah sesuai dengan tanda harapan 
positif, yaitu harga ikan layang di Kabupaten Barru lebih tinggi daripada 
kabupaten lainnya (Kabupaten Jeneponto). Begitu pula jika dibandingkan antara 
Kabupaten Jeneponto lebih tinggi dari Kabupaten Sinjai. Harga ikan kembung di 
Kabupaten Jeneponto lebih rendah dari Kabupaten Sinjai. Secara empiris data 
harga ikan laut segar antara tahun 1996 s.d. 2015 bahwa rata-rata harga layang 
pada Kabupaten Barru sebesar Rp 4.004,74 lebih tinggi dari Kabupaten Jeneponto 
Rp 3.667,95 dan lebih rendah Kabupaten Sinjai sebesar Rp 4.695,89. Lain halnya 
harga ikan lemuru tidak dipengaruhi secara signifikan oleh dummy perbedaan 
wilayah (Kabupaten) di Sulawesi Selatan. Hal ini dapat terjadi karena harga ikan 
lemuru permintaan dan penawaran ikan laut segar  
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel 1) maka dihasilkan persamaan 
regresi berikut : 
LnPKmbngit    =   Ln38,848 - 0,398  LnPLmrtit + 0,078 LnPLyngtit +  
     0,412 LnPKmbng(it-1) -3,469 LnIPkptit  -48,047 DmWKBi     
     - 45,402DmWKJi  + e1it ............................................  (14) 
 
LnPLmrit    =  Ln - 4,843  +  0,405 LnPKmbngit  +  1,061 LnPLyngtit   
+0,191 LnLmr(it-1) + 9,708 LnIPkptit  + 37,238 DmWPKBi        
- 5,743DmWPKJi  +  e2it  …….…….…………......... (15) 
 
LnPLyngit  =  Ln -21,715 +  0,320 LnPKmbngit  + 0,159LnPLmrit  +   
    0,173LnPLyng(it-1) + 1,692 LnIPkptit + 34,918 DmWPKBi   
      + 44,089DmWPKJi  +  e3it   ………………….......  (16) 
  Dari persamaan (14), (15), dan (16) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam bentuk persamaan fungsi pangkat dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa secara umum harga ikan 
laut segar (gabungan jenis ikan kembung, lemuru, dan layang) di Sulawesi Selatan 
dipengaruhi secara positif oleh harga sesama jenis ikan, harga sesama jenis ikan 
waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedayaan wilayah, artinya setiap 
perubahan kenaikan harga sesama jenis ikan, harga sesama jenis ikan waktu lalu, 
pendapatan per kapita, dan perbedayaan wilayah maka akan terjadi kenaikan 
harga ikan laut segar, hal ini dapat terjadi karena tiap-tiap konsumen dalam hal ini 
masyakat Sulawesi Selatan mempunyai preferensi yang berbeda-beda seperti ras, 
agama, penduduk kota atau desa, pendidikan, dan pergaulannya. 
Dalam rangka meningkatkan produksi hasil tangkapan dalam memenuhi 
permintaan untuk konsumsi ikan laut segar di Sulawesi Selatan, maka diperlukan 
dukungan pemerintah ataupun stockholder dalam rangka meningkatkan produksi 
tangkapan untuk memenuhi permintaan dari konsumsi tersebut berupa 
peningkatan armada laut berkekuatan Grosstonase  (GT) untuk mencapai fishing 
ground pada Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) yang lebih jauh, seperti 6 s.d. 12 mil. 
Hal ini telah mengacu pada program pemerintah tahun 2010 melalui kementerian 
kelautan dan perikanan, yaitu revolusi biru sebagai grand strategy dalam 
melaksanakan restrukturisasi armada laut nasional untuk meningkatkan produksi 
tangkapan. 
Adanya mekanisme pasar ikan laut segar terhadap fungsi-fungsi 
pemasaran seperti pengangkutan atau transportasi (hingga sampai ke konsumen 
secara tepat waktu, jumlah, mutu dan harga) dan penyimpanan (cold storage atau 
coll box dalam mempertahankan kesegaran ikan) sehingga pendistribusian ikan 
tersebut dari pasar produsen sampai ke pasar konsumen tetap segar dan tidak ada 
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